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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of work motivation and compensation on loyalty with job satisfaction 

as a mediating variable. This study was conducted using quantitative methods. The population in this study 

were ASN junior high school teachers in Banjarnegara sub-district, with a population of 113 with a census 

sampling technique and obtaining 101 respondents. The sampling research in this study used a census, 

using SmartPLS 3.0 to analyze the relationship between variables. The results of this study are Work 

motivation has no effect on loyalty. Work motivation has a positive and significant effect on job satisfaction. 

Compensation has no effect on loyalty. Compensation has a positive and significant effect on job 

satisfaction. Job satisfaction has a positive effect on loyalty. Job satisfaction cannot mediate motivation on 

loyalty. Job satisfaction can mediate compensation on loyalty. Based on the findings of this study, teacher 

loyalty is not influenced by work motivation, especially when motivation comes from external sources, 

because loyalty is determined by emotional and social relationships with institutions. However, motivation 

still has a positive impact on job satisfaction, especially when accompanied by fair compensation. In 

addition, job satisfaction was shown not to mediate the relationship between motivation and loyalty, but 

had a positive impact on job satisfaction which encouraged teacher loyalty. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap loyalitas 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru ASN SMP dikecamatan Banjarnegara, dengan jumlah 

populasi 113 dengan teknik sampel sensus dan mendapatkan responden 101 orang. Penelitian sampling 

pada penelitian ini menggunakan sensus, dengan mengggunakan SmartPLS 3.0 untuk menganalisis 

hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini adalah Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas. 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. Kepuasan kerja tidak dapat memediasi motivasi terhadap loyalitas. 

Kepuasan kerja dapat memediasi kompensasi terhadap loyalitas. Berdasarkan temuan penelitian ini, 

loyalitas guru tidak dipengaruhi oleh motivasi kerja, terutama ketika motivasi berasal dari eksternal, karena 

loyalitas ditentukan oleh hubungan emosional dan sosial dengan institusi. Namun motivasi tetap berdampak 

positif pada kepuasan kerja, terutama ketika disertai dengan kompensasi yang adil. Selain itu kepuasan 

kerja terbukti tidak memediasai hubungan antara motivasi dan loyalitas, tetapi memiliki dampak positif 

pada kepuasan kerja yang mendorong loyalitas guru. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi, Loyalitas, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

 Seorang guru berperan penting 

dalam dunia pendidikan (Dwiki dkk., 

2024). Guru memegang tanggung jawab 

besar terhadap pencapaian pendidikan 

dan pembentukan karakter siswa 

(Saputri dkk., 2024). Selain itu, seorang 

guru juga berperan sebagai instruktur 
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dan fasilitator dalam meningkatkan 

aktifitas belajar siswa (T. R. Koroh dkk., 

2023). Oleh karena itu, loyalitas seorang 

guru sangat penting karena dapat 

mempengaruhi stabilitas tenaga 

pendidik, kontinitas pengajaran, dan 

keberhasilan insitusi pendidikan. Salah 

satu bentuk komitmen guru adalah 

loyalitas pada pekerjaanya, loyalitas ini 

didefinisikan sebagai komitmen 

psikologis atau emosional untuk tetap 

berada ditempat kerja dan mematuhi 

semua peratuan yang berlaku disekolah 

atau tempat kerjanya (Medina dkk., 

2023). Aspek-aspek yang dapat 

meningkatkan loyalitas guru terdiri dari 

aspek gaji, aspek supervise, aspek 

promosi, aspek rekan kerja (Reki dkk., 

2025). Loyalitas guru terhadap 

profesinya dapat tercermin dari sikap 

positif mereka terhadap institusi tempat 

mereka bekerja, seperti rasa senang 

menjalani peran sebagai pendidik, 

kebanggaan terhadap sekolah, 

kepedulian terhadap perkembangan 

sekolah, tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas mengajar, 

keterlibatan aktif dalam berbagai 

kegiatan sekolah, serta kesediaan untuk 

menjaga dan mempertahankan nama 

baik sekolah (Rahman dkk., 2023).  

 Berdasarkan hasil survei peneliti 

di tahun 2025, menyimpulkan bahwa 

terdapat masalah yang terjadi pada guru 

ASN di Kecamatan Banjarnegara yaitu 

keterlambatan pemberian kompensasi 

dimana tunjangan yang sering terlambat, 

masalah ini tidak terjadi hanya di 

Kabupaten Banjarnegara saja akan tetapi 

di kabupaten lainnya di Jawa Tengah. 

Dampak yang terjadi apabila terjadi 

keterlambatan kompensasi akan 

menurunkan fokus dan kinerja dalam 

mengajar yang pada akhirnya akan 

berdampak negatif terhadap kualitas 

mengajar dan loyalitas mereka sebagai 

tenaga pendidik (Sumanti & Wangdra, 

2023).Sehingga fenomena 

keterlambatan pemberian kompensasi 

dapat berpengaruh terhadap loyalitas 

guru. Kompensasi yang terlambat atau 

tidak adil dapat menimbulkan 

ketidakpuasan dan menurunkan 

semangat kerja, yang berimbas pada 

loyalitas yang menurun (Septiani, 2022). 

Motivasi salah satu variabel yang 

dapat mempengaruhi loyalitas guru 

(Frianto & Insani, 2023) . Motivasi 

adalah dorongan  yang mendorong diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu, 

baik dari dalam maupun dari luar diri 

mereka sendiri, untuk mencapai tujuan 

organisasi (Rudi, 2024). Loyalitas guru 

diberbagai jenjang pendidikan terbukti 

meningkat karena motivasi kerja yang 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

mendapat pengakuan, dan mendapatkan 

kesempatan untuk berkembang (Maya 

dkk., 2024). Loyalitas seorang guru akan 

menurun jika motivasi kerja yang 

dimiliki oleh seorang guru menurun, 

yang mana hak itu akan berdampak pada 

kualitas pengajaran dan stabilitas guru 

disekolah (Purima dkk., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh (D. 

Novianti & Juanda, 2024), (Andinni & 

Harun, 2024), (Sumantri & Mujiati, 

2023) memperoleh hasil yang sama 

dimana motivasi berpengaruh positif 

terhadap loyalitas. Hasil tersebut 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh ( Athalla & Sofia, 2023) 

dan (P. G. Koroh dkk., 2023) yang 

mendapatkan hasil motivasi berpengaruh 

negative terhadap loyalitas. 

 Motivasi kerja juga dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. Motivasi adalah dorongan 

atau keadaan yang dapat menggerakkan 

karyawan untuk berkolaborasi dengan 

penuh semangat untuk mencapai 

kepuasan kerja (Rahayu & Aprianti, 

2020). Sedangkan kepuasan kerja adalah 

pandangan umum tentang pekerjaan 

seseorang yang mencerminkan 

perbedaan antara gaji yang mereka 
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terima dan gaji yang mereka anggap 

pantas mereka terima. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Enriko & Arianto, 2022) 

menyatakan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Hasil tersebut sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Adinata 

& Turangan 2023) dan (Toipah dkk., 

2025) yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Mappamiring, 

2020) dan (Hajiali dkk., 2022) yang 

mengatakan bahwa motivasi 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan 

kerja. 

 Variabel lain yang 

mempengaruhi loyalitas adalah 

kompensasi (Dwiyanti dkk., 2022). 

Kompensasai adalah penghargaan yang 

diberikan oleh Perusahaan sebagai 

imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh karyawan bagi 

perusahaan (Hartono, 2023). Imbalan 

yang layak bagi karyawan dapat 

membantu memenuhi kebutuhan hidup 

mereka, dan kompensasi yang layak 

dapat meningkatkan motivasi, semangat, 

dan loyalitas mereka terhadap 

perusahaan (Rusdiana dkk., 2025). (Fitri 

dkk., 2023) Mengatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap loyalitas. Pernyataan tersebut 

sama dengan pernyataan (Ambarak & 

Husein, 2023) dan (Rusdiana dkk., 2025) 

yang mengatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Berbeda dengan penenlitian yang 

dilakukan oleh (Mellani & Kusumah 

2024) dan (Novianti & Juanda 2024) 

yang menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh negatif terhadap loyalitas. 

Kompensasi selain mempengaruhi 

loyalitas kerja juga dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja, kompensasi dapat 

berbentuk  material maupun non 

material. Perusahaan harus sangat 

memperhatikan faktor kepuasan kerja 

karena dapat berdampak pada kontribusi 

karyawan kepada perusahaan (Herman 

dkk., 2020). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Simarmata dkk., 2025) 

yang mengatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Hasil tersebut sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Riza & 

Fazri, 2023) dan (Yuliyanti dkk., 2025) 

yang menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja.  Hasil tersebut berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Meha 

dkk., 2025) dan (Rosalia dkk., 2020) 

dimana hasil tersebut mengatakan 

kompensasi berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja.  

Individu yang telah merasakan 

kepuasan kerja maka perilaku kinerha 

yang muncul konsisten dengan sikap  

mereka(Widhiandono dkk., 2022). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Adi 

dkk., 2024) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap loyalitas. Hasil tersebut sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Apriansyah dkk., 2024) dan 

(Nuvriasari, 2024) yang menyatakan 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

loyalitas. Hasil  tersebut berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sania & 

Putra, 2024) dan (Hadj, 2024) 

menyatakan kepuasan kerja berpengaruh 

negatif terhadap loyalitas. 

Kepuasan kerja berperan sebagai 

variabel mediasi yang memperkuat 

motivasi terhadap loyalitas karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Adi 

dkk., 2024) dengan hasil kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Hasil tersebut sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Apriansyah & Afriyani, 2024) dan 

(Nuvriasari, 2024) dimana hasil 

penelitian tersebut adalah kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sania & Putra, 2024) 
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dan dengan hasil kepuasan kerja 

berpengaruh negatif terhadap loyalitas. 

Oleh karena itu, kepuasan kerja menjadi 

mekanisme penting yang menjembatani 

hubungan antara motivasi dan loyalitas 

karyawan (Sari & Kasmirudin 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Andinni & Harun, 2024), (Sari & 

Kasmirudin 2024), (Luh & Vetriani, 

2024)  adalah kepuasan kerja dapat 

memediasi motivasi terhadap loyalitas. 

Hasil tersebut berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Hariyanti, 2022) 

dan (Legona & Effendi, 2024) dimana 

kepuasan kerja tidak dapat memediasi 

motivasi terhadap loyalitas. 

Kepuasan kerja juga berperan 

sebagai variabel mediasi yang 

memperkuat kompensasi terhadap 

loyalitas karyawan. Pemberian 

kompensasi yang adil dan memadai 

dapat meningkatkan tingkat kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya memperkuat 

loyalitas mereka terhadap perusahaan. 

Dengan demikian, kepuasan kerja 

menjadi faktor yang menjembatani 

kompensasi dapat berdampak pada 

loyalitas karyawan secara tidak langsung 

(Febyanti & Suwandana, 2024). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Cahyanto  dkk., 2025), (Riyanti dkk., 

2022), (Ambarak & Husein, 2023) yang 

memperoleh hasil kepuasan kerja dapat 

memediasi kompensasi terhadap 

loyalitas. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nur Halimah, 

2022) dan (Fauzi Kurniawan dkk., 2024) 

yang memperoleh hasil kepuasan kerja 

tidak memediasi kompensasi terhadap 

loyalitas. 

 Penelitian ini merupakan 

replikasi dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Ridhotama dkk., 2024) 

Penelitian ini menggunakan objek yang 

berbeda yaitu Guru ASN SMP Negeri di 

Kecamatan Banjarnegara. Selain itu, 

penelitian ini juga menambahkan 

populasi yang lebih banyak daripada 

penelitian terdahulu. Kontribusi 

penelitian ini, diharapkan dapat menguji 

konsistensi hasil dari penelitian 

(Ridhotama dkk., 2024).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Social Exchange Theory 

Social Exchange Theory yang 

dikemukakan oleh (Blau, 1964), 

menjelaskan hubunggan antara 

karyawan dan organisasi bersifat timbal 

balik. Karyawan akan merasa dihargai 

dan puas dengan pekerjaanya ketika 

Perusahaan memberikan motivasi dan 

kompensasi yang layak dengan 

pekerjaan yang diberikan. Dengan 

kepuasan kerja yang meningkat dapat 

meningkatkan loyalitas terhadap 

organisasi. Pendekatan teori ini serupa 

dengan prinsip - prinsip ekonomi, 

dimana hubungan social dilihat sebagai 

perbandingan antara keuntungan yang 

diperoleh dan pengorbanan yang 

dilakukan. Cara perusahaan 

memperlakukan karyawan dalam social 

exchange theory adalah menciptakan 

hubungan pertukaran social yang dapat 

meningkatkan loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan (Dwiyanti dkk., 

2022).  

 

Motivasi kerja terhadap loyalitas 

 Karyawan yang termotivasi lebih 

cenderung merasa puas dan terikat 

secara emosional dengan 

perusahaannya. Hal ini dapat 

meningkatkan loyalitas karyawan yang 

tercemin dalam keinginan untuk tetap 

bertahan dan berkontribusi secara 

optimal dalam jangka panjang (Grace 

Brillianty, 2025). Menurut social 

exchange theory, menyatakan bahwa 

jika perusahaan memberikan dukungan 

dan kondisi kerja yang baik kepada 

karyawannya, mereka merasa memiliki 

moral untuk membalasnya dengan sikap 

dan perilaku yang baik, termasuk 

loyalitas kepada perusahaan (Blau, 
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1964). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Novianti & Juanda, 

2024) yang mengatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Andinni 

& Harun, 2024) yang mengatakan 

motivasi berpengaruh positif terhadap 

loyalitas. Hasil yang dilakukan oleh 

(Sumantri & Mujiati, 2023) menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap loyalitas. Berdasarkan 

hasil tersebut maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

H1 = Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap loyalitas  

Motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja 

 Salah satu fator utama yang 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 

karyawan adalah motivasi, ketika 

karyawan merasa termotivasi mereka 

cenderung lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. Oleh karena itu perusahaan yang 

mampu menciptakan dan 

mempertahankan motivasi kerja yang 

positif dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan (Toipah dkk., 2025). 

Berdasarkan social exchange theory, 

kepuasan kerja dan motivasi kerja saling 

terkait melalui proses pertukaran sosial 

yang timbal balik. Perlakuan yang adil 

dari organisasi meningkatkan motivasi 

kerja, yang menyebabkan karyawan 

merasa puas dan terikat secara emosional 

(Blau, 1964). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Enriko & Arianto, 

2022) mengatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Hasil tersebut didukung oleh (Adinata & 

Turangan 2023) dan (Toipah & Ariawan 

2025) dengan hasil yang sama dimana 

motivasi berpengaruh positif terhadap 

loyalitas. Berdasarkan hasil tersebut 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut. 

H2 = Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

Kompensasi terhadap loyalitas 

Kompensasi tidak hanya dilihat 

sebagai bentuk penghargaan finansial, 

melainkan juga sebagai salah satu 

strategi penting untuk memperkuat 

loyalitas karyawan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu hubungan 

antara kompensasi dan loyalitas 

karyawan sangat erat dan saling 

mempengaruhi (Septiani, 2022). 

Berdasarkan social exchange theory, 

prinsip saling memberi dan menerima 

menentukan bagaimana kedua belah 

pihak berinteraksi satu sama lain. Dalam 

konteks ini adalah karyawan dengan 

perusahaan, perusahaan yang 

memberikan kompensasi yang adil dan 

sesuai dengan kontribusi karyawan 

menciptakan hubungan  emosional yang 

positif. Dengan kompensasi yang 

memadai dan adil karyawan merasa 

berkewajiban untuk menunjukkan 

loyalitas yang lebih besar kepada 

perusahaan (Blau, 1964). Penelitian 

yang dilakukan oleh (Rusdiana dkk., 

2025) ,(Fitri dkk., 2023) , dan (Ambarak 

& Husein, 2023) yang mengatakan sama 

dimana kompensasi berpengaruh positif 

terhadap loyalitas. Berdasarkan hasil 

tersebut peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H3 = Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap loyalitas 

Kompensasi terhadap kepuasan kerja 

Kompensasi adalah salah satu 

komponen penting yang sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kepuasan 

kerja karyawan dalam sebuah organisasi. 

Kompensasi yang adil dan kompetitf 

dapat memenuhi kebutuhan dasar 

karyawan sekaligus memberikan rasa 

aman secara finansial yang penting 

untuk meningkatkan kepuasan kerja (Sri 

Khodijah Dewi, 2023). Dalam social 

exchange theory, menekankan betapa 

pentingnya keseimbangan dalam 

pertukaran antara karyawan dan apa 

yang mereka berikan. Ketika karyawan 
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menilai bahwa kompensasi yang mereka 

terima sebanding dengan usaha, waktu, 

dam tenaga yang dihabiskan untuk 

melakukan pekerjaannya, mereka akan 

menjadi lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. Oleh karena itu, organisasi yang 

menawarkan system kompensasai yang 

jelas, adil, dan memadai akan lebih 

berhasil dalam meningkatkan kepuasan 

karyawannya (Blau, 1964). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Simarmata dkk., 2025) , (Riza & Fazri, 

2023), dan (Yuliyanti dkk., 2025) yang 

mengatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Berdasarkan hasil tersebut peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

H4 = Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

Kepuasan kerja terhadap loyalitas 

Perusahaan harus berfokus pada 

meningkatkan kepuasan kerja sebagai 

strategi utama dalam membangun dan 

mempertahankan loyalitas karyawan. 

Kepuasan kerja dan loyalitas karyawan 

saling berkaitan erat dan menjadi pilar 

penting dalam keberlangsungan 

perusahaan (Slanika & Supiyadi 2025). 

Berdasarkan social exchange theory, 

kepuasan kerja dan loyalitas karyawan 

adalah proses timbal balik yang saling 

menguntungkan antara karyawan dan 

perusahaan. Karena perasaan puas 

terhadap pekerjaanya, karyawan merasa 

bertanggung jawab moral untuk 

membalas kebaikan dengan 

meningkatkan loyalitas dan komitmen 

terhadap perusahaan (Blau, 1964). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Adi 

dkk., 2024), (Apriansyah dkk, 2024), dan 

(Nuvriasari, 2024) yang mengatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap loyalitas. Berdasarkan 

hasil tersebut peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

H5 = Kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap loyalitas 

Kepuasan kerja memediasi motivasi 

terhadap loyalitas 

Kepuasan kerja membantu 

menghubungkan motivasi dengan 

loyalitas. Jika karyawan puas dengan 

pekerjaannya, motivasi mereka dapat 

diubah menjadi loyalitas yang kuat dan 

berkelanjutan terhadap perusahaan (Sari 

& Kasmirudin 2024). Menurut social 

exchange theory, kepuasan kerja 

berfungsi sebagai mediator yang 

menghubungkan motivasi dan loyalitas 

karyawan melalui mekanisme 

pertukaran sosial yang menguntungkan 

individu dan organisasi. Ketika kepuasan 

kerja tinggi, karyawan merasa hubungan 

pertukaran ini adil dam seimbang, yang 

mendorong mereka untuk menunjukkan 

loyalitas mereka terhadap perusahaan 

(Blau, 1964). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Andinni & Harun, 

2024), (Sari & Kasmirudin 2024), dan 

(Vetriani dkk., 2024) yang mengatakan  

dimana kepuasan kerja memediasi 

motivasi terhaadap loyalitas. 

Berdasarkan hasil tersebut peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut 

H6 = Kepuasan kerja memediasi 

motivasi terhadap loyalitas 

Kepuasan kerja memediasi 

kompensasi terhadap loyalitas  

Kepuasan kerja muncul ketika para 

karyawan merasa menerima kompensasi 

yang sesuai dengan usaha, tanggung 

jawab, dan kontribusi yang mereka 

berikan. Rasa puas ini meningkatkan 

ikatan emosional dan komitmen 

karyawan terhadap perusahaan, yang 

akhirnya menghasilkan loyalitas jangka 

panjang (Febyanti & Suwandana, 2024). 

Berdasarkan social exchange theory, 

hubungan antara kepuasan kerja, 

kompensasi, dan loyalitas karyawan 

dapat dianggap sebagai proses 

pertukaran sosial yang saling 

menguntungkan antara perusahaan dan 

karyawannya. Ketika perusahaan 

memberikan kompensasi yang adil, 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):2085-2103 

2091 

karyawan akan merasa dihargai. 

Perasaan tersebut meningkatkan 

kepuasan kerja, yang selanjutnya 

kepuasan kerja menghubungkan 

kompensasi dan loyalitas (Blau, 1964). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ambarak & Husein, 2023), (Cahyanto 

dkk., 2025), dan (Riyanti dkk., 2022) 

yang mengatakan kepuasan kerja 

memedasi kompensasi terhadap 

loyalitas. Berdasarkan hasil tersebut 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut. 

H7 = Kepuasan kerja memediasi 

kompensasi terhadap loyalitas 

 

 

Gambar 1.1 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini termasuk dalam 

kategori kuantitatif, dimana jenis 

penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan yang efektif untuk mengukur 

hubungan antar variable melalui data 

numerik dan analisis statistik. Dalam 

menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui kuioner yang 

dibagikan kepada Guru ASN SMP di 

Kecamatan Banjarnegara. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah guru ASN SMP Negeri di 

Kecamatan Banjarnegara, yang 

berjumlah 101 orang guru yang bekerja 

di  SMP N 1 Banjarnegara, SMP N 2 

Banjarnegara, SMP N 4 Banjarnegara, 

dan SMP N 5 Banjarnegara. Teknik 

sampling penelitian ini yaitu sensus 

dimana seluruh anggota populasi akan 

dimasukan sebagai sampel. Teknik 

sensus ini memungkinkan peneliti 

mengumpulkan gambaran yang 

komprehensif dan representatif dari 

seluruh populasi, yang dapat 

meningkatkan validitas dan akurasi hasil 

penelitian (Maya dkk., 2024). 

 Penelitian ini terdapat 4 varibel 

yaitu Motivasi, Kompensasi, Loyalitas, 

dan Kepuasan kerja. Variabel Motivasi 

kerja memiliki 5 indikator yaitu, 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 

aman dan perlindungan, kebutuhan 

sosial, kebutuhann penghargaan, 

kebutuhan aktualisasi (Surya, 2023). 

Kompensasi memiliki 3 indikator yaitu, 

gaji, insentif, tunjangan (Sintaasih & 

Purnamasari, 2019). Kepuasan Kerja  

memiliki 5 indikator yaitu pekerjaan, 

gaji, promosi, pengawasan, rekan kerja 

(Surya, 2023). Variabel loyalitas terdapat 

5 indikator yaitu, dukungan terhadap 

organisasi, partisipasi aktif, disiplin, 

tanggung jawab, sikap kerja yang positif 

(Surya, 2023).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Penelitian ini untuk menguji dan 

menjawab hipotesis yang diajukan, 

peneliti menggunkan alat Partial Least 

Square Structural Equaiton Modeling 

atau biasa disebuk SEM- PLS. Tujuan 

SEM-PLS untuk mengurangi varians 

variabel saat memperkirakan parameter 

model (Ghozali & Latan, 2020).   

Pada penelitian ini responden 

terbanyak berasal dari SMP N 1 

Banjarnegara dengan jumlah responden 

39 orang dari total responden 101 orang. 

Berdasarkan jenis kelamin, responden 

didominasi oleh perempuan sebannyak 

63 orang. Usia paling banyak berusia 

diatas 45 tahun, dan untuk lama bekerja 

terbanyak sudah bekerja lebih dari 6 

tahun sebagai seorang guru, dengan 

jabatan guru pendidik paling banyak 90 

orang.  

Gambar 1.2 Hasil analisis Model PL

Berdasarkan gambar 1.2 tersebut, 

analisis data tersebut dilakukan dalam 2 

kali putaran dengan  mengeliminisasi  

X1,2, X1,6, dan Z5. Karena  nilai dari 

variabel X1,2, X1,6, dan Z5 kurang dari 

0,6, sedangkan nilai outer loading lebih 

dari 0,6 dapat diterima (Stefanie dkk., 

2020). 

Berdasarkan hasil uji tersebut 

maka dapat dikatakan bahwa validitas 

pada studi dapat dipercaya. Karena 

menurut (Ghozali & Latan, 2020) bahwa 

ketika nilai average variance exracted 

(AVE) diatas 0,5 dan nilai composite 

reliability diatas 0,7 maka validitas dapat 

dikatakan akurat dan dapat dipercaya. 

Pada tabel 4 menunjukan hasil 

dari uji validitas diskriminan dengan 

metode menunjukkan bahwa model 
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penelitian yang digunakan memenuhi 

kriteria validitas diskriminan. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kepuasan 

kerja memiliki pengaruh lebih besar 

daripada variabel lainnya. Dalam hal ini 

nilai konstruk motivasi nenunjukkan 

nilai korelasi lebih tinggi dengan 

variabel lainnya. Hal serupa juga sama 

pada konstruk Variabel kompensasi, 

loyalitas, dan kepuasan kerja dimana 

masing-masing variabel tersebut 

memiliki nilai Fornell-Larcker Criterion 

yang lebih tinggi dari pada korelasi 

dengan variabel lainnya. 

Tabel 5. R square 
 

 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Kepuasan 

kerja 
0,682 0,675 

Loyalitas 0,586 0,573 

 

Berdasarkan tabel 5 nilai R 

square dari varibel kepuasan kerja 

sebesar 0,675. Sehingga dapat dikatakan 

variabel kepuasan kerja dapat 

berpengaruh sebesar 67% dengan 33% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai R 

square dari varibel loyalitas sebesar 

0,573. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel loyalitas memiliki pengaruh 

sebesar 57% dengan 43 % dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diuji 

dalam penelitian ini. 

 Model fit pada uji kesesuaian 

model menunjukkan nilai SRMR adalah 

0,088. Nilai tersebut diatas ambang batas 

yaitu 0,08 akan tetapi hasil 0,088 masih 

bisa ditolerasi. Karena menurut 

(Parmawati dkk., 2024) selama masih < 

0,10 maka dapat dikatakan nilai tersebut 

fit.

Tabel 7. path coeffisien 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Information 

H1: “Motivasi -> 

Loyalitas” 
0.300 0.261 0.184 1.631 0.052 Ditolak 

H2: “ Motivasi -> 

Kepuasan” 
0.406 0.419 0.132 3.068 0.001 Diterima 

H3: “Kompensasi -

> Loyalitas 
0.017 0.013 0.108 0.155 0.439 Ditolak 

H4: “Kompensasi -

> Kepuasan Kerja” 
0.502 0.494 0.118 4.251 0.000 Diterima 

H5: “Kepuasan 

Kerja -> Loyalitas” 
0.505 0.550 0.172 2.932 0.002 Diterima 

H6: “Motivasi -> 

Kepuasan -> 

Loyalitas” 

0.205 0.242 0.132 1.555 0.060 Ditolak 

H7: “Kompensasi -

> Kepuasan Kerja -

> Loyalitas” 

0.253 0.262 0.080 3.170 0.001  Diterima 

PEMBAHASAN 

Motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas 

 Berdasarkan hasil tersebut maka 

(H1) yaitu motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap loyalitas ditolak. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Athalla & Sofia, 2023) 

dan (Koroh dkk., 2023) yang 

menyatakan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh terhadap loyalitas. Hal ini 

menujukkan bahwa meskipun guru 

memiliki motivasi yang tinggi akan 

tetapi belum tentu bisa meningkatkan 

loyalitas seorang guru terhadap lembaga 

pendidikan tempat mereka bekerja.  

Temuan ini berbeda dengan  

social exchange theory dimana terdapat 

situasi dimana motivasi guru Asn tidak 

mempengaruhi loyalitas. Hal ini 
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dikarenakan loyalitas guru ASN lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor lain. 

Selain itu, ditemukan bahwa loyalitas 

guru ASN rendah, yang tercermin dari 

kurangnya kepedulian terhadap prestasi 

siswa dan kecenderungan menjalankan 

tugas hanya sebagai rutinitas daripada 

komitmen atau pengabdian jangka 

panjang. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa, adanya memotivasi guru dengan 

insentif atau target kerja bukan satu-

satunya cara untuk meningkatkan 

loyalitas mereka. Membangun system 

kerja yang mendorong keterlibatan 

emosional, rasa memiliki, penguatan 

budaya organisasi, dan kepemimpinan 

yang suportif adalah langkah startegis 

yang dapat diambil untuk meningkatkan 

loyalitas guru secara keberlanjutan. 

Implikasi hasil penelitiannya adalah 

seorang kepala sekolah SMP di 

Kecamatan Banjarnegara bisa 

memberikan kesempatan kepada guru 

untuk berperan aktif dalam pengambilan 

keputusan dan dalam kegiatan akademik 

ataupun non akademik. 

 

Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

 Berdasarkan hasil tersebut maka 

(H2) dapat diterima. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Enriko & Arianto, 2022), (Adinata 

& Turangan 2023), (Toipah & Ariawan 

2025) yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Hal tersebut 

menujukkan bahwa guru lebih puas 

dengan pekerjaan mereka ketika mereka 

lebih termotivasi. Guru yang memiliki 

motivasi untuk menyelesaikan tugasnya 

karena dorongan intrinsik dan eksternal 

cenderung lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. 

Berdasarkan social exchange 

theory yang berprinsip bahwa hubungan 

antara individu dengan organisasi terjadi 

karena adanya pertukaran timbal balik, 

dalam hal ini individu akan merasa puas 

terhadap pekerjaanya ketika merasa 

bahwa usaha, komitmen, dan motivasi 

yang diberikan dibalas secara adil. 

Bentuk timbal balik tersebut yang 

memunculkan kepuasan kerja. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kepuasan guru 

akan tercapai ketika lembaga pendidik 

membalas guru secara adil atas usaha, 

komitmen, dan motivasi guru terhadap 

lembaga Pendidikan tersebut. Implikasi 

hasil penelitiannya adalah dinas 

pendidikan terutama dinas pendidikan 

Kabupaten Banjarnegara harus 

memastikan sistem penghargaan 

finansial maupun non finansial berjalan 

secara adil, sehingga guru merasa 

usahanya dihargai.  Selain itu kepala 

sekolah SMP diKecamatan Banjarnegara 

harus meningkatkan komunikasi dua 

arah dimana guru dapat menyampaikan 

aspirasi dan mendapatkan penghargaan 

atas kinerjanya. 

 

Kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas 

Berdasarkan hasil tersebut (H3) 

yaitu kompensasi berpengaruh positif 

terhadap loyalitas ditolak. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mellani dkk., 2024) dan 

(Novianti dkk., 2024) yang mengatakan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas.  Temuan ini 

menunjukkan bahwa loyalitas guru tidak 

hanya berdasarkan faktor finansial saja, 

akan tetapi lebih banyak dipengaruhi 

faktor-faktor non material. Dengan kata 

lain guru masih bisa loyal meskipun 

menerima kompensasi yang tidak tinggi 

selama meraka dihargai dengan adil. 

Temuan ini berbeda dengan 

social exchange theory, dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia dan 

perilaku organisasi mennjukkan bahwa 

khususnya dalam hal ASN seperti guru, 

hubungan antra gaji finansial dan 

loyalitas adalah komplekas dan 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):2085-2103 

2095 

seringkali tidak langsung. Berbeda 

dengan guru swasta, guru ASN biasanya 

dimotivasi oleh hal-hal yang lebih 

penting dari pada uang. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa jika kompensasi 

tidak disertai faktor-faktor relasional 

seperti pengalaman kerja dan interaksi 

sosial yang sehat, akan dianggap sebagai 

hak normatif semata. Sehingga 

kompensasi tidak akan membentuk 

hubungan timbal balik emosional yang 

menghasilkan loyalitas. Implikasi hasil 

penelitiannya adalah sekolah maupun 

dinas Pendidikan Banjarnegara perlu 

mengembangkan sistem penghargaan, 

dimana tidak hanya finasil tetapi juga 

non finansial seperti pengakuan prestasi, 

kesempatan pengembangan, dan 

apresiasi secara terbuka untuk 

meningkatkan emosional guru sehingga 

meningkatkan loyalitas. 

 

Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

 Berdasarkan hasil tersebut (H4) 

Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja dapat diterima. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Simarmata dkk., 

2025), (Riza & Fazri, 2023), dan ( 

Yuliyanti dkk., 2025) yang menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa guru menilai 

kompensasi sebagai faktor penting untuk 

menentukan kenyaman dan penghargaan 

terhadap pekerjaanya. Semakin baik 

kualitas dan kuantitas kompensasi yang 

diterima oleh guru maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerjanya. 

 Berdasarkan social exchange 

theory, hubungan yang baik antara 

individu dengan organisasi akan terjadi 

ketika individu menerima kompensasi 

yang adil dan memedai. Kompensasi 

bukan sekedar instrument finansial, 

tetapi juga mencerminkan dari nilai-nilai 

keadilan dan penghargaan. Dari temuan 

tersebut dapat diakatakan bahwa 

kepuasan guru akan meningkat ketika 

seorang guru diberikan kompensasi yang 

adil, kompensasi disini mencakup gaji 

pokok, tunjangan, dan insentif yang 

diberikan sesuai dengan apa yang 

diberikan guru terhadap institusi 

pendidikan. Implikasi hasil 

penelitiannya adalah sekolah dan dinas 

Pendidikan Banjarnegara dapat 

melakukan evaluasi terhadap pemberian 

kompensasi, dimana pemberian 

kompensasi ini harus sesuai dengan 

beban kerja yang diberikan dan prestasi 

guru, hal itu dilakukan untuk 

memastikan prinsip keadilan. 

 

Kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap loyalitas 

Berdasarkan hasil tersebut bahwa 

(H5) kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap loyalitas dapat diterima. Hasil 

tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Adi dkk., 2024), 

(Apriansyah & Afriyani, 

2024),(Nuvriasari, 2024) yang 

mengatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dimiliki oleh seorang guru, maka 

semakin besar tingkat loyalitas seorang 

guru terhadap institusi Pendidikan 

tersebut. 

 Berdasarkan social exchange 

theory, Kepuasan individu merupakan 

bentuk penghargaan sosial. Kepuasan 

kerja adalah faktor internal yang 

menunjukkan kualitas hubungan anttara 

individu dengan organisasi. Ketika 

individu dihargai dan didukung maka 

individu tersebut akan memberikan 

loyalitas sebagai balasan. Berdasarkan 

temuan tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa loyalitas guru berasal dari 

hubungan yang saling menghargai antara 

guru dengan institusi. Meningkatkan 

kepuasan kerja adalah kunci untuk 
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menumbuhkan loyalitas guru yang kuat 

dan berkelanjutan dalam sistem sekolah. 

Implikasi hasil penelitiannya adalah 

sekolah dan dinas Pendidikan 

Banjarnegara dapat melakukan program 

pelatihan, pendampingan, dan 

pengembangan kompetensi untuk 

mendukung kesejahteraan guru. 

Program tersebut dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dan loyalitas jangka 

panjang. 

 

Kepuasan kerja tidak memediasi 

motivasi terhadap loyalitas 

 Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat dikatakan (H6) Kepuasan kerja 

memediasi motivasi terhadap loyalitas 

ditolak. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Hariyanti, 2022) dan (Legona & 

Effendi, 2024) yang mengatakan bahwa 

kepuasan kerja tidak memediasi 

motivasi terhadap loyalitas. Artinya, 

meskipun terdapat hubungan positif 

antara motivasi dan kepuasan kerja. 

Namun, pengaruh tidak langsung ke 

kepuasan kerja tidak terbukti 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

loyalitas guru. Dengan kata lain, guru 

tetap loyal meskipun kepuasan terhadap 

kondisi kerja tidak optimal, karena guru 

akan merasa tanggung jawab profesional 

atau tujuan pribadi mereka lebih penting. 

Menurut social exchange theory, 

Loyalitas biasanya dibentuk oleh relasi 

timbal balik antara individu dan 

organisasi, Namun, kepuasan tidak 

menjadi penghubung utama antara 

motivasi dan loyalitas guru. Ketika 

motivasi yang dimiliki guru bersifat 

intrinsik dan tidak terlalu dipengaruhi 

oleh pengalaman kerja yang diberikan 

institusi, maka kepuasan tidak menjadi 

penghubung utama antara motivasi dan 

loyalitas. Dengan hasil ini, maka upaya 

membangun loyalitas tidak dapat 

semata-mata berfokus pada peningkatan 

kepuasan, tetapi juga harus 

mempertimbangkan jenis dan 

karakteristik motivasi yang dimiliki 

guru.  Implikasi hasil penelitiannya 

adalah sekolah di Kecamatan 

Banjarnegara perlu menciptakan 

lingkungan yang mendukung motivasi 

intrinsik guru seperti memberikan 

kesempatan berkreasi, dan pengakuan 

terhadap kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Pendekatan tersebut 

dapat meningkatkan kepuasan kerja guru 

dan guru dapat memberikan yang terbaik 

bagi siswa dan sekolah. 

 

Kepuasan kerja memediasi 

kompensasi terhadap loyalitas 

 Berdasarkan hasil tersebut (H7) 

Kepuasan kerja memediasi kompensasi 

terhadap loyalitas dapat diterima. Hasil 

tersebut sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ambarak & Husein, 

2023), (Cahyanto dkk., 2025),  dan 

(Riyanti dkk., 2022) yang mengatakan 

bahwa kepuasan kerja memediasi 

kompensasi terhadap loyalitas.  Hal ini 

karena kompensasi yang adil dan layak 

dapat meningkatkan tingkat kepuasan 

guru yang pada gilirannya meningkatkan 

loyalitas guru terhadap institusi. 

Kompensasi yang baik memang penting, 

tetapi rasa puas yang ditimbulkan adalah 

kunci untuk menciptakan loyalitas 

jangka panjang pada guru. Hal ini karena 

kepuasan kerja mengimplementasikan 

nilai-nilai dari kompensasi menjadi rasa 

dihargai, keadilan, dan kenyamanan, 

yang akhirnya mendorong loyalitas. 

 Berdasarkan social exchange 

theory, ketika kompensasi yang adil 

dapat memberikan kepuasan emosional 

dan psikologis, hal tersebut mendorong 

loyalitas seorang individu. Oleh karena 

itu, kepuasan kerja berfungsi sebagai 

penghubung penting antara nilai 

ekonomi dan nilai sosial dalam 

hubungan kerja. Karena guru memiliki 

rasa keterikatan, tanggung jawab moral, 

dan keinginan untuk membalas 
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perlakuan positif dari organisasi, guru 

yang merasa dihargai akan 

meningkatkan loyalitas terhadap institusi 

pendidikan tersebut. Implikasi hasil 

penelitiannya adalah sekolah dan dinas 

pendidikan Banjarnegara perlu 

memastikan sistem kompensasi yang 

diterapkan mencerminkan keadilan, 

kompensasi disini meliputi gaji pokok, 

tunjangan, dan insentif. Selain 

kompensasi secara finansial 

penghargaan atas prestasi, dukungan 

moral da apresiasi secara formal maupun 

informal perlu dilakukan untuk 

memperkuat kepuasan guru dan 

meningkatkan keterikatan emosional 

terhadap sekolah.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Menurut temuan penelitian ini 

yang dilakukan pada guru SMP di 

Kecamatan Banjarnegara, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja guru 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas, namun motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja.  Sedangkan kompensasi juga tidak 

berpengaruh terhadap loyalitas, namun 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap loyalitas. 

Kepuasan kerja tidak dapat memediasi 

motivasi terhadap loyalitas, namun 

kepuasan kerja dapat memediasi 

kompensasi terhadap loyalitas.   

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa lembaga 

Pendidikan dapat memperkuat hubungan 

emosional dan sosial antara guru dan 

lembaga dengan menyediakan 

lingkungan kerja yang suportif dan 

komunikasi yang terbuka. Agar guru 

merasa dihargai dan terlibat, 

kepemimpinan yang partisipatif juga 

harus diterapkan. Selain itu, sistem 

kompensasi yang adil dan layak tetap 

penting meskipun kompensasi tidak 

mempengaruhi loyalitas guru. Karena 

kepuasan kerja dapat meningkat, yang 

berdampak positif terhadap loyalitas 

guru. 

Saran untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat meningkatkan 

nilai R square, karena pada penelitian ini 

nilai r square masih terbilang rendah 

dimana nilai r square kepuasan kerja 

sebesar 67% dan loyalitas sebesar 57%, 

dimana 33% dan 43 % dipengaruhi 

variabel lain. Sehingga peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain. 
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